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Psikologi sosial adalah salah saatu bidang ilmu pengetahuan yang
mempelajari perilaku sosial manusia, yakni perilaku yang muncul
kepermukaan baik disadari maupun kurang disadari oleh individu
bahwa perilaku tersebut sesungguhnya merupakan respon atau
akibat dari pola interaksi sosialnya dengan lingkungan sekitarnya.
Sementara itu dari sisi sumbernya psikologi sosial dapat dikatakan
persemaian antara dua disiplin ilmu pengetahuan yang masing2
berkembang menurut etika epistimologinya masing2. Psikologi
sosial memiliki dua Rahim pemikiran yakni pertama Rahim
psikologi yang mengkaji perilaku manusia menurut pemikiran para
ilmuwan psikologi seperti Sigmun freud, Albert Adler,Abraham
Maslaw Gustav, Skienner, Bandura dan lain-lain. Sedangkan
Rahim yang kedua psikologi sosial mekaji perilaku manusia dari
dimensi sosiologi yang tentunya juga memiliki etika epistimologi
yang khas, seperti yang digambarkan dalam pemikiran Karl Mark,
Weber, dan lain-lain.

Kalau kita kaji lebih mendalam sesungguhnya ada dua hal yang
bisa digambarkan untuk memahami perilaku individu dalam kontek
sosial.

Pertama; manusia laksana tawon atau lebah, yang diabstraksikan
sebagai fenomena mahluk dalam konteksosialnya selalu bsersifat
dan bersikap positif. Lebah senantiasa makan atau menghi sap
madu dari Bunga yang masih segar, jika dia mengeluaarkan
sesuatu, dia mengeluarkan barang yang baik yakni madu, jika dia
bersarang di pepohonan sarangnya tidak bakal merusak pohon,
ranting bahkan dahan yang ditempatinya. Pendek kata lebah secara
sosial melambangkan perilaku interaksi  sosial  dengan
lingkungannya secara produktif, tidak meninggalkan kerusakan
apalagi bencana yang mengakibatkan dampak sosial yang kontra
produktif.

Kedua; manusia laksana benalu yang diabstraksikan sebagai
fenomena mahluk dalam konteks sosialnya selalu bersifat kontra
produktif. Jika diamati benalu adalah jenis tumbuhan yang
hidupnya tumbuh di pohon atau ranting pohon dia tidak bisa hidup
sendiri di tanah, dia tidak bisa mandiri. Setiap pohon yang



ditumbuhi oleh benalu cepat atau lambat akan mati, paling tidak
pertumbuhan pohon yang dihinggapi oleh benalu akan terganggu
karena asupan energy yang disarikan oleh akar dari tanah dirampok
oleh sibenalu. Lebih tragis lagi benalu, pohon maupun daunya tidak
dapat digunakan.

Dua gambaran tawon/lebah dan benalu sesungguhnya merupakan
abstraksi potret perilaku manusia dalam kontek sosial. Perilaku
sosial tawon/lebah dapat dikatakan sebagai perilaku prososial atau
autososial. Sementara perilaku sosial benalu dalam konteks
sosialnya sebagai perilaku anti sosial, non sosial kontra produktif,
perilaku yang berdampak negative bagi lingkungan sosial
sekitarnya.

Buku psikologi sosial ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh
pembaca sebagai salah satu acuan, dan dapat dimanfaatkan oleh
berbagai kalangan seperti pengamat dan praktisi masalah sosial,
dosen maupun kalangan mahasiswa.

Buku psikologi sosial ini disusun untuk para pembaca dengan
sangat sederhana, ssebagai prolog untuk menyamakan pemahaman
tentang psikologi sosial pada bab | dapat memahami dari konten
definisi, kedudukan , sejaarah serta metodologinya. Pada bab Il
dapat menggkaji masalah interaksi sosial dan segala dinamikanya.
Bab Il dikaji masalah sikap atau attitude yang diharapkan dapat
membantu pemahaman pembaca secara obyektif tentang sikap-
sikap sosial individu. Pada bab V kajian buku ini difokuskan pada
telaah dinamika internal individu yang dapat mempengaruhi
perilaku sosialnya dengan tema motive. Sementara itu bab V
prasangka sosial, dalam buku ini diharapkan dapat membantu
halyak  pembaca sebagai sensor dalam  mencermati
dinamikakehidupan sosial. Bagian ahir buku ini Bab V disajikan
tentang kajian individu, keluarga dan masyarkat sebagai embrio
tumbuh kembanya perilaku sosial.
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